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Latar Belakang: Penggunaan media sosial salah satunya Tik Tok 
yang sedang marak digunakan oleh anak remaja dengan 
menampilkan video pendek yang di sediakan dengan fitur-fitur yang 
menarik pada media sosial Tik Tok seperti tarian, gaya bebas, video 
goyang dua jari dan lain sebagainya. Tingginya penggunaan media 
sosial Tik Tok bisa menyebabkan terjadinya emosi pada kalangan 
remaja dengan memberikan komentar buruk di kolom komentar yang 
disediakan oleh aplikasi yang memberikan dampak. Tujuan: 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan 
media sosial Tik Tok terhadap kemampuan mengontrol emosi pada 
remaja. Metode penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. 
Metode: Penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif dengan 
desain cross sectional. Sampel dalam penelitian sebanyak 93 orang. 
Pengumpulan data menggunakan kuesioner yang sudah di uji validitas 
dan reliabilitas dengan tingkat kesalahan 0,05 dan menggunakan uji 
Chi-Square. Hasil: Hasil analisis data menunjukan bahwa nilai p - 
value 0,025 < 0,05 dengan artian bahwa penggunaan media sosial Tik 
Tok berhubungan secara signifikan terhadap kemampuan mengontrol 
emosi. Kesimpulan: Adanya hubungan yang signifikan antara 
penggunaan media sosial Tik Tok terhadap kemampuan mengontrol 
emosi pada remaja. 
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PENDAHULUAN  

Seiring berkembangnya teknologi di era 
milenial, berbagai macam perubahan yang 
terjadi dikalangan masyarakat. Teknologi 
muncul berbagai macam jenis dari teknologi 
selalu baru dari hari ke hari (Pebriana, 2017). 
Perkembangan teknologi informasi yang 
begitu maju terbukti dengan bantuan jaringan 
internet yang tersebar dimana-mana dan 
luas, kita bisa mendapatkan informasi 
dengan mudah dari mana saja dan kapan 
saja. Dengan pesatnya perkembangan 
teknologi, muncul berbagai jenis akses ke 
jejaring sosial yang memudahkan komunikasi 
khususnya pada para remaja (Deriyanto et 
al., 2018).  

Berdasarkan data KOMINFO (2022), 
pengguna media sosial Tik Tok di Indonesia 
berkembang secara signifikan sejak pandemi 
Covid-19. Pada tahun 2020, pengguna Tik 
Tok di Indonesia hanya 17%. Jumlah 
tersebut akan meningkat 13 poin menjadi 
30% pada 2021. Pengguna Tik Tok di 
Indonesia akan meningkat lagi menjadi 40% 
pada 2022. Hal ini meningkatkan proporsi 
pengguna Tik Tok di Indonesia menjadi 
207,69% dibandingkan tahun pertama 
pandemi atau 2020. Meski mengalami 
pertumbuhan terbesar, Tik Tok bukanlah 
platform media sosial yang paling banyak 
digunakan oleh masyarakat Indonesia. 
WhatsApp tercatat sebagai platform media 
sosial yang paling banyak digunakan di 

mailto:meivitacahyaningsih2022@gmail.com


Vol. 1 No.1 Desember  2024, Halaman 42-50 
e-ISSN: 3089-5472 

CARING Jurnal Keperawatan Al-Ikhlas  - 43 - 

Indonesia pada tahun 2022, yakni 95%. 
Berbeda dengan Tik Tok, pengguna aplikasi 
whatsapp cenderung menurun dalam 2 tahun 
terakhir. Di urutan kedua adalah Facebook 
dengan biaya pengguna hingga 80%. 
Persentase pengguna YouTube dan 
Instagram di negara tersebut adalah 79%, 
dan persentase pengguna Instagram adalah 
48%. Di bawah Tik Tok adalah Telegram, 
Twitter, dan Line dengan masing-masing 
18%, 11%, dan 5% pengguna Indonesia. 

Tik Tok sendiri menjadi salah satu aplikasi 
yang paling terpopuler dan juga banyak 
diminati di berbagai belahan dunia. Tik Tok 
memungkinkan penggunanya untuk 
membuat video pendek berdurasi 15 detik 
disertai musik, filter, dan beberapa fitur kreatif 
lainnya (Martini & Dewi, 2021). Aplikasi yang 
diluncurkan oleh perusahaan asal Tiongkok, 
China, yaitu perusahaan ByteDance ialah 
yang pertama kali mengeluarkan aplikasi 
yang menciptakan video berdurasi pendek, 
hanya dalam satu tahun, aplikasi Douyin 
sudah memiliki 100 juta pengguna serta 1 
miliar tayangan video di setiap harinya 
(Rizkiani, 2022) Tik Tok juga menjadi 
kategori aplikasi paling menghibur (Imron, 
2018) Pada Juli lalu Aplikasi buatan China itu 
sempat diblokir oleh Kementrian Komunikasi 
dan Informatika (Kominfo) di pertengahan 
2018, alasannya karena adanya konten-
konten yang negatif, terutama bagi anak-
anak. Pemblokiran pada aplikasi ini hanya 
berlangung seminggu, mulai 3-10 Juli 2018. 
(Kusuma, 2020). 

Sejalan dengan hal itu, dalam penggunaan 
media sosial dalam jangka waktu yang lama 
akan membawa dampak buruk bagi 
perkembangan sosial dan emosional. 
Misalnya akan dapat menyebabkan remaja 
memiliki kemampuan emosional yang tidak 
stabil (Khaerunnisa, 2021). Kemampuan 
emosi menuntut remaja pada usianya diatas 
15 tahun untuk mampu mengendalikan dan 
mengontrol perasaan mereka. Meningginya 
emosi tersebut terjadi karena adanya 
tekanan tuntutan sosial terhadap peran-peran 
baru selayaknya orang dewasa (Endrastuty, 
2019). Berdasarkan hasil studi pendahuluan 
peneliti melakukan survey remaja yang umur 

11-21 tahun menggunakan media sosial 
dalam jangka waktu yang lama. 
 
METODE  
 
Desain penelitian yang digunakan pada 
penelitian ini adalah kuantitatif dalam dengan 
pendekatan Cross Sectional. Variabel 
penelitian yang diteliti yaitu variabel 
dependen (penggunaan media sosial Tik 
Tok) dan variabel independen (kemampuan 
mengontrol emosi). Populasi dari penelitian 
ini adalah seluruh remaja di Kampung Bukit 
Randu Asri RT 05/RW 22, Kelurahan 
Cibadak, Kabupaten Sukabumi sebanyak 93 
orang. Teknik pengambilan sampel dalam 
penelitian ini menggunakan Total Sampling 
dengan jumlah sampel sebanyak 93 
responden. Alat penelitian yang digunakan 
berupa kuesioner yang berisi pertanyaan 
mengenai penggunaan media sosial Tik Tok 
dan kemampuan mengontrol emosi pada 
reamaja dan sudah di uji validitas dan 
reabilitas. Skala pengukuran yang digunakan 
adalah skala Guttman terdiri dari 30 soal 
dimana jawaban YA bernilai 1 sedangkan 
jawaban TIDAK bernilai 0. Pengumpulan data 
menggunakan kuisoner melalui google form 
dengan jenis pertanyaan tertutup agar 
memudahkan responden dalam menjawab 
pertanyaan. Sedangkan untuk menganalisa 
data memakai analisa distribusi frekuensi dan 
uji chii-square. Teknik pengelolaan data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah editing, 
coding, entri data dan tabulasi data. Dan 
analisis data menggunakan analisis univariat 
dan bivariat. Etika penelitian ini, peneliti 
harus menerapkan etika dalam penelitian ada 
3 yaitu Inform Consent, Anonimity dan 
Confidentiality. 
 
HASIL  
1. Hasil Analisis Univariat  
a. Usia  

Gambaran umum reponden berdasarkan 
jenis kelamin disajikan pada tabel berikut ini:  
Tabel 1.1 Distribusi Frekuensi Usia 

Usia f % 

11-13 tahun 8 8,6 

14-17 tahun 65 69,9 
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18-21 tahun 20 21,5 

Total 93 100,0 

Berdasarkan hasil tabel 1.1 di atas, 
responden dengan usia 11-13 tahun memiliki 
frekuensi sebanyak 8 orang, usia 14-17 
tahun sebanyak 65 orang sedangkan usia 
18-21 tahun sebanyak 20 orang.  

 
b. Jenis Kelamin  

Gambaran umum reponden berdasarkan 
jenis kelamin disajikan pada tabel berikut ini:  
 
Tabel 1.2 Distribusi Frekuensi Jenis 
Kelamin 

Jenis Kelamin f % 

Perempuan 34 36,6 

Laki-Laki 59 63,4 

Total 93 100,0 

Berdasarkan tabel 1.2 di atas, didapatkan 
bahwa mayoritas responden pada penelitian 
ini adalah perempuan dengan persentase 
sebesar 91,2%. 

 
c. Pendidikan 

Gambaran mengenai distribusi pendidikan 
responden dapat dilihat pada tabel berikut:  
 
Tabel 1.3 Distribusi Frekuensi Pendidikan 
Terakhir Responden 

Pendidikan f % 

SD 11 11,8 

SMP 24 25,8 

SMA/ SMK 46 49,5 

Kuliah 12 12,9 

Total 93 100,0 

Berdasarkan hasil tabel 1.3 dapat dilihat 
bahwa dalam penelitian ini sebagian besar 
responden pendidikan SD sebanyak 11 
orang, pendidikan SMP sebanyak 24 orang, 
pendidikan SMA/SMK sebanyak 46 orang, 
serta yang kuliah sebanyak 12 orang. 

 
d. Penggunaan Media Sosial Tik Tok  

Berdasarkan karakteristik Penggunaan Media 
Sosial Tik Tok dalam penelitian ini di analisis 
menggunakan distribusi frekuensi sebagai 

berikut:  

 
Tabel 1.4 Distribusi Frekuensi 
Penggunaan Media Sosial Tik Tok. 

Penggunaan Media 
Sosial Tik Tok 

f % 

Sering 53 57 

Jarang 40 43 

Total 93 100,0 

Berdasarkan tabel distribusi frekuensi diatas 
didapatkan responden dengan Penggunaan 
Media Sosial Tik Tok yang sering sebanyak 
53 atau (57%) sedangkan responden yang 
rendah sebanyak 40 atau (43%).  

 
e. Kemampuan Mengontrol Emosi  

Berdasarkan karakteristik Kemampuan 
Mengontrol Emosi dalam penelitian ini di 
analisis menggunakan distribusi frekuensi 
sebagai berikut: 

 
Tabel 1.5 Distribusi Frekuensi 
Kemampuan Mengontrol Emosi 

Kemampuan 
Mengontrol Emosi 

f % 

Baik 45 48,4 

Buruk 48 51,6 

Total 93 100,0 

Berdasarkan tabel distribusi frekuensi diatas 
didapatkan responden dengan kemampuan 
mengontrol emosi yang baik sebanyak 45 
atau (48,4%) sedangkan responden dengan 
kemampuan mengontrol emosi yang kurang 
sebanyak 48 atau (51,6%).  

 
2. Hasil Analisis Bivariat  

Analisa bivariat dilakukan untuk 
mengtahui hubungan antara Pengaruh 
Penggunaan Media Sosial Tik-Tok dengan 
Kemampuan Mengontrol Emosi Pada 
Remaja menggunakan uji Chi-Square. 
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Tabel 1.6 Hubungan antara Pengaruh 
Penggunaan Media Sosial Tik-Tok dengan 
Kemampuan Mengontrol Emosi 

Penggunaan 
Tik Tok 

Mengontrol 
Emosi Total 

Pvalue Baik Buruk 

f % f % f % 

Sering 31 33,3 22 23,7 53 57 

0,025 Jarang 14 15,0 26 28 40 43 

Jumlah 45 48,3 48 51,7 93 100 

Berdasarkan hasil analisis menggunakan 
SPSS versi 18 dapat disimpulkan bahwa 𝜌 

value 0,025 dimana 𝜌 value < 0,05 sehingga 
Ha dapat diterima dan Ho ditolak yang 
artinya ada hubungan yang signifikan antara 
Pengaruh Penggunaan Media Sosial Tik Tok 
dengan Kemampuan Mengontrol Emosi pada 
Remaja di Kampung Bukit Randu Asri RT 
05/RW 22, Kecamatan Cibadak, Kabupaten 
Sukabumi tahun 2023.  

 
PEMBAHASAN  

1. Karakteristik Responden  

a. Usia  

Pada penelitian ini responden di 
Kampung Bukit Randu Asri RT 05/RW 22 
mayoritas dengan usia 14 17 tahun dengan 
memiliki tingkat emosi belum stabil, namun 
pada usia ini untuk remaja sudah bisa 
mendapatkan sumber informasi bisa lebih 
mudah di era sekarang dengan adanya 
akses internet. Remaja usia 14-17 tahun 
merupakan kelompok usia yang sangat aktif 
dalam penggunaan media sosial. Mereka 
mulai membentuk identitas sosial dan 
mencari validasi dari teman sebaya melalui 
interaksi online (Kuss & Griffiths, 2017) 
Penggunaan media sosial pada rentang usia 
ini dapat memberikan manfaat seperti 
meningkatkan keterampilan komunikasi dan 
memperluas jaringan sosial. Namun, terlalu 
banyak terpapar dengan penggunaan yang 
berlebihan, cyberbullying, atau pertukaran 
gambar-gambar negatif juga dapat 
berdampak negatif pada kesejahteraan 
emosional mereka. Remaja mungkin rentan 

mengalami stres, depresi, atau gangguan 
tidur jika terlalu terikat dengan popularitas 
dan tanggapan yang diterima di media sosial 
(Moreno et al., 2017).  

Hasil penelitian ini didapatkan sebagian 
besar responden memiliki tingkat 
pengetahuan yang kurang sebesar 44,1%. 
Pengetahuan responden dapat dipengaruhi 
oleh banyak faktor, misalnya pengalaman, 
serta sarana informasi (Mathavan & Pinatih, 
2017). Locke dalam penelitian Mathavan & 
Pinatih (2017) mengemukakan bahwa 
pengetahuan tidak hanya didapat secara 
formal melainkan juga melalui pengalaman. 
Selain itu pengetahuan juga didapat melalui 
sarana informasi yang tersedia di rumah, 
seperti radio dan televisi dan informasi dari 
layanan kesehatan dengan mengikuti 
penyuluhan kesehatan kader Posyandu atau 
petugas Puskesmas (Rajan et al., 2019).  
 

b. Jenis Kelamin  

Berdasarkan hasil penelitian di dapatkan 
jenis kelamin responden mayoritas adalah 
perempuan karena perempuan lebih sering 
mengekspresikan dari video atau gambar 
yang ada di media sosial. Menurut penelitian 
yang dipublikasikan oleh Ratnasari et al., 
(2017) menemukan bahwa perempuan 
memiliki emosional yang lebih kuat terhadap 
rangsangan emosional dibandingkan laki-laki 
karena reaksi otak dari partisipan pria dan 
wanita terhadap gambar gambar dari media 
sosial yang dianggap menyebabkan emosi.  

Penelitian lain menunjukkan bahwa 
perempuan lebih cenderung menggunakan 
media sosial untuk mencari dan memberikan 
dukungan emosional. Mereka sering kali 
berbagi perasaan dan pengalaman pribadi, 
mencari dukungan dari teman-teman online, 
dan memanfaatkan grup diskusi atau forum 
untuk mencari nasihat dan pemahaman 
(Tifferet et al., 2014). 
 

c. Pendidikan  

Berdasarkan hasil penelitian di dapatkan 
hasil responden dengan penggunaan media 
sosial yang sering yaitu responden yang 
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pendidikannya SMA/SMK. Penelitian 
Hatzenbuehler et al, (2012) yang 
mengatakan bahwa orang yang 
berpendidikan pendidikan tinggi dapat 
mempengaruhi kemampuan remaja dalam 
mengembangkan keterampilan pengendalian 
emosi dengan kecerdasan emosional. 
Semakin tinggi tingkat pendidikan seseorang, 
maka akan semakin baik tingkat kemampuan 
emosi mereka. Seseorang yang memiliki 
tingkat pendidikan tinggi, akan mampu 
mengatur emosi mereka, dengan menyoroti 
peran faktor sosial dan psikologis (Maria et 
al., 2021).  

Pendidikan SMA/SMK dengan aspek 
emosional remaja dapat memengaruhi 
perkembangan kemampuan emosi mereka 
(Kimberly et al., 2014). Ketika pendidikan 
memberikan lingkungan yang positif, 
mendukung, dan memperhatikan kebutuhan 
emosional siswa, mereka cenderung 
mengalami peningkatan kemampuan 
mengelola emosi, meningkatkan resiliensi 
dan memperkuat kesehatan mental (Rivers, 
2011).  
Penelitian lain juga mengungkapkan bahwa 
pendidikan SMA/SMK yang memasukkan 
pendekatan pembelajaran berbasis emosi 
dapat membantu remaja mengembangkan 
kemampuan emosi mereka. Melalui 
penggunaan strategi pembelajaran yang 
melibatkan pengalaman emosional, refleksi 
diri dan pengenalan emosi (Pekrun et al., 
2014). Dalam konteks pendidikan, siswa 
dapat memahami dan mengelola emosi 
mereka dengan lebih baik. 
 

Penggunaan Media Sosial Tik Tok  

Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa 
sebagian besar pengguna media sosial Tik 
Tok pada remaja dengan kategori yang 
sering yaitu sebanyak 53 orang, karena 
semenjak pandemi covid-19 remaja sudah 
terbiasa berada di dalam rumah dan senang 
memainkan handphone nya. Dalam era 
digital yang semakin maju, media sosial telah 
menjadi bagian tak terpisahkan dari 
kehidupan remaja saat ini. Salah satu 
platform media sosial yang sangat popular di 

kalangan remaja adalah Tik Tok. Namun, 
pengaruh penggunaan Tik Tok terhadap 
aspek emosional remaja masih memerlukan 
penelitian yang lebih mendalam (Mccashin & 
Murphy, 2023).  

Penggunaan Tik Tok secara intensif 
berhubungan dengan penurunan 
kemampuan mengontrol emosi pada remaja 
(Savira et al., 2022). Konten yang sering 
dilihat di Tik Tok seperti video yang 
mengandung kekerasan atau intimidasi, 
dapat mempengaruhi emosi remaja dan 
mengurangi kemampuan mereka dalam 
mengontrol emosi (Yang, 2022).  

Jadi, responden dengan pennggunaan media 
sosial yang sering yaitu sebanyak 53 
responden dengan perasaan cemas, depresi, 
dan Kecamatanemasan sosial pada remaja. 
Dampak yang akan ditimbulkan yaitu 
mengandung kekerasan atau intimidasi. 
 

Kemampuan Mengontrol Emosi  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 48 
responden memiliki emosi yang buruk. 
Artinya bahwa semakin semakin sering 
penggunaan media sosial semakin tidak 
mampu mengontrol emosinya. Tik Tok disini 
merupakan salah media sosial yang cukup 
populer karena dianggap bisa membantu 
seseorang untuk mengendalikan emosi 
karena stres.  

Media sosial mampu memberikan reaksi 
positif dalam diri individu (Wong et al., 2021) 
seperti perasaan senang saat banyak orang 
yang merespon postingannya dengan cara 
memberikan likes dan komentar, 
mendapatkan banyak wawasan melalui 
konten yang dilihat di sosial media, bertemu 
dengan banyak sekali individu dengan hobi 
dan minat yang sama, serta mendapatkan 
banyak hal positif lainnya. Diketahui bahwa 
manfaat dari penggunaan media sosial 
antara lain adalah pengguna merasakan 
adanya peningkatan kepercayaan diri, 
dukungan sosial nyata dari para pengguna 
lain, wadah untuk mengekspresikan diri 
sendiri, dan sebagai ruang yang aman untuk 
melakukan eksperimen identitas. Orang akan 
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mencari hal-hal menarik untuk 
menghilangkan rasa stres dan bosan setelah 
bekerja dan belajar daring. Stategi coping 
baik mental maupun perilaku, untuk 
mengurangi, menguasai, dan meminimalisasi 
kejadian yang dipenuhi coping stres oleh 
banyak tekanan, salah satu cara dari banyak 
nya hal yang digunakan untuk coping yaitu 
bermain Tik Tok (Husodo et al., 2021).  

Konten yang sering dilihat di Tik Tok, seperti 
video yang mengandung kekerasan atau 
intimidasi, dapat mempengaruhi emosi 
remaja dan mengurangi kemampuan mereka 
dalam mengontrol emosi. Penggunaan Tik 
Tok yang berlebihan dapat mengarah pada 
perasaan cemas, depresi, dan kecemasan 
sosial pada remaja (Mccashin & Murphy, 
2023). 
 
Pengaruh Penggunaan Media Sosial Tik 
Tok dengan Kemampuan Mengontrol 
Emosi Pada Remaja  

Berdasarkan hasil penelitian ini menunjukkan 
adanya hubungan yang signifikan antara 
penggunaan Tik Tok dan kemampuan 
mengontrol emosi pada remaja. Menurut 
Shensa et al., (2018) ditemukan bahwa 
penggunaan yang berlebihan dari TikTok 
berhubungan dengan penurunan 
kemampuan mengontrol emosi pada remaja. 
Remaja yang menghabiskan waktu yang 
lebih lama untuk menggunakan Tik Tok 
cenderung mengalami kesulitan dalam 
mengatur emosi negatif dan merasa lebih 
sulit untuk mengatasi stres. Namun, 
penelitian juga menunjukkan bahwa 
penggunaan yang terkendali dan bijak dari 
Tik Tok tidak memiliki pengaruh negatif yang 
signifikan kemampuan mengontrol terhadap 
emosi remaja. 

Lund et al., (2021) mengatakan bahwa 
penggunaan TikTok secara berlebihan pada 
malam hari dapat mengganggu pola tidur 
remaja. Paparan cahaya biru dari layar 
perangkat elektronik menghambat produksi 
dapat hormon melatonin, yang berperan 
penting dalam mengatur ritme tidur dan 
bangun. Remaja yang sering menggunakan 
Tik Tok sebelum tidur cenderung mengalami 

kesulitan tidur, mengganggu jam tidur yang 
cukup, dan akibatnya dapat mengalami 
gangguan kognitif dan emosional.  

Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa 
penggunaan media sosial Tik Tok dapat 
berdampak negatif terhadap kemampuan 
mengontrol emosi pada remaja. Remaja yang 
menggunakan Tik Tok secara intensif 
cenderung memiliki kemampuan mengontrol 
emosi yang buruk (Nolen et al., 2012). Oleh 
karena itu, penting bagi remaja dan orang tua 
untuk memahami pengaruh media sosial 
seperti Tik Tok dan mengambil langkah-
langkah untuk mengontrol penggunaan yang 
sehat meskipun Tik Tok dapat memberikan 
hiburan dan kesenangan, pengaruhnya 
terhadap kemampuan emosi pada remaja 
juga perlu diperhatikan (Hunt et al., 2018).  
 

KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian terkait pengaruh 
penggunaan Tik Tok terhadap kemampuan 
mengontrol emosi pada remaja, maka dapat 
diambil kesimpulan sebagai berikut: 1) 
Tingkat penggunaan media sosial Tik Tok 
pada remaja berusia 11-21 tahun masuk ke 
dalam kategori sering, 2) Tingkat 
kemampuan mengontrol emosi pada remaja 
berusia 11-21 tahun masuk ke dalam 
kategori buruk, 3) Ada pengaruh penggunaan 
media sosial tik tok terhadap kemampuan 
mengontrol emosi pada remaja. 
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